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ABSTRAK

NAMA :RAHMITA SULASTRI
NIM : 1308146

PT TIMAH (Persero) Thk, Satuan Kerja Unit Penambangan Laut Bangka
(UPLB) Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka Utara melakukan operasi
penambangan menggunakan Kapal Keruk, salah satunya yaitu Kapal Keruk 11
Karimata. Kegiatan pencucian merupakan proses pengolahan timah sementara di
Kapal Keruk 11 Karimata. Kapal Keruk 11 Karimata memiliki Standar
Operasional Prosedur (SOP) pada instalasi pencucian sebagai patokan untuk
mengatur kinerja dari seluruh instalasi pencucian agar proses pencucian efektif,
mengurangi terjadinya losses dan kadar yang dihasilkan bagus. Pada bulan Januari
tahun 2016 terdapat masalah pada proses pencucian di Kapal Keruk 11 Karimata
yaitu kadar dan recovery yang dihasilkan tidak sesuai dengan target dari
perusahaan. Target perusahaan untuk kadar yang dihasilkan yaitu 20-30% Sn dan
recovery 94,39%. Sedangkan kenyataan dilapangan kadar yang dihasilkan yaitu
1,33% Sn dan recovery 94,90%.

Untuk mengetahui penyebab tidak tercapainya target pada bulan Januari
2016, maka dicari pengaruh dari masing-masing variabel pencucian dengan cara
membandingkan data sekunder dengan data sesuai SOP. Data yang digunakan
yaitu data panjang pukulan jig, data jumlah pukulan jig, data tebal bed, dan data
kecepatan aliran (cross flow) dan data kebutuhan underwater.

Berdasarkan analisa data panjang pukulan dan jumlah pukulan, dapat
disimpulkan bahwa data panjang pukulan kecil dari yang ditetapkan SOP dan
jumlah pukulan besar dari yang ditetapkan SOP. Hal ini menyebabkan kadar
konsentrat yang dihasilkan lebih bersih, akan tetapi recovery menjadi rendah.
Berdasarkan analisa data tebal bed, dapat disimpulkan bahwa data tebal bed
masih banyak yang kurang dari 80 mm dan berdasarkan analisa data kecepatan
aliran, dapat disimpulkan bahwa data kecepatan aliran kecil dari yang ditetapkan
SOP. Hal ini menyebabkan kadar konsentrat yang dihasilkan tidak bagus, akan
tetapi recovery menjadi tinggi.

Kata kunci : jig, kadar, recovery, bed, cross flow, dan kebutuhan underwater.
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ABSTRACT

NAMA :RAHMITA SULASTRI
NIM : 1308146

PT Timah (Persero) Thk, Work Unit Bangka Sea Mining Unit (UPLB)
Bangka Regency North District Belinyu perform mining operations using
Dredges, one of which is Dredger 11 Karimata. Laundering is the processing of
tin while on Dredger 11 Karimata. Dredger 11 Karimata have a Standard
Operating Procedure (SOP) on the installation of washing as a benchmark for the
performance of the entire installation set-laundering so that effective washing
process, reducing the occurrence of losses and generated good levels. In January
2016 there were problems in the washing process in Dredger 11 Karimata namely
levels and the resulting recovery is not in accordance with the target of the
company. The target companies for the levels produced 20-30% Sn and 94.39%
recovery. While the fact the field generated content is 1.33% Sn and 94.90%
recovery.

To find out the cause of not achieving the target in January 2016, then
sought the influence of each variable leaching by comparing secondary data with
the data according to SOP. The data used is the data length of punch jig, jig data is
the number of strokes, thick bed of data, and the data flow rate (cross flow) and
data needs underwater.

Based on data analysis length punches and the number of strokes, it can be
concluded that the data length of the specified small blow SOP and the number of
strokes of the specified SOP. This causes the resulting concentrate grade cleaner,
but the recovery will be low. Based on data analysis thick bed, it can be concluded
that the data thick bed is still much less than 80 mm and the flow velocity based
on data analysis, it can be concluded that the data flow rate smaller than the
specified SOP. This causes the resulting concentrate grade is not good, but the
recovery will be high.

Keywords: jig, grade, recovery, bed, cross flow, and the necessity underwater.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT. Timah (Persero), Tbk merupakan salah satu perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan bijih
Timah yang terletak di Propinsi Bangka-Belitung. PT. Timah (Persero),
Tbk melakukan operasi penambangan timah di darat (onshore) maupun di
laut (offshore). Salah satu lokasi yang menjadi tempat penelitian penulis
adalah Unit Penambangan Laut Bangka (UPLB) yang terletak di
Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka, Provinsi Bangka Belitung. Dalam
proses penambangannya, Unit Penambangan Laut Bangka (UPLB)
menggunakan tiga jenis alat, yaitu Kapal Keruk (KK), Kapal Isap Produksi
(KIP), dan Bucket Wheel Dredge.

Kapal Keruk ialah suatu bangunan yang ditempatkan di atas
ponton yang didesain secara khusus untuk menggali lapisan tanah yang
mengandung timah menggunakan serangkaian bucket. Pada proses
pencucian di Kapal Keruk 11 Karimata terdapat beberapa variabel
pencucian diantaranya panjang pukulan jig, jumlah pukulan jig, ketebalan
batu hematite, kebutuhan underwater dan kecepatan aliran (cross flow).
Pada saat ini Unit Penambangan Laut Bangka memiliki dua Kapal Keruk.
Salah satunya adalah Kapal Keruk 11 Karimata yang beroperasi di laut

Permis.



Kegiatan pencucian pada KK merupakan salah satu proses
pengolahan bahan galian (mineral dressing) yang merupakan suatu proses
pemisahan mineral berharga dari mineral pengotor dengan memanfaatkan
perbedaan berat jenis. Setelah digali oleh bucket, lapisan tanah yang
mengandung timah ditumpahkan ke store bak, lalu dijatuhkan ke saring
putar untuk memisahkan material yang berukuran besar dan kecil, material
yang berukuran lebih kecil akan diteruskan ke Spinne Kop, sementara
material yang berukuran besar akan diteruskan ke tailing.

Dari spinne kop material dialirkan ke jig primer. Pada jig primer
ini dibagi menjadi 3 kompartemen yaitu kompartemen A, B, dan C.
Kompartemen A mengolah undersize dari saring putar dimana oversize
dibuang melalui bandar tailing sedangkan undersize nya masuk ke jig
clean up lalu masuk ke bak konsentrat. Kompartemen B, dan C undersize
nya masuk ke jig sekunder, lalu dialirkan ke jig tersier lalu ke bak
konsentrat. Material yang memiliki berat jenis lebih berat akan lebih cepat
terhisap atau jatuh pada saat terjadi gaya pulsion dan suction akibat
pergerakan jig , sementara material yang memiliki berat jenis lebih ringan
akan diteruskan ke tailing.

Pada bulan Januari tahun 2016 terdapat masalah pada proses
pencucian di Kapal Keruk 11 Karimata yaitu kadar dan recovery yang
dihasilkan tidak sesuai dengan target dari perusahaan, Target perusahaan

untuk kadar yang dihasilkan yaitu 20-30% Sn dan recovery 94,39%.



Sedangkan kenyataan dilapangan kadar yang dihasilkan hanya 1,33% Sn
dan recovery 94,90%.

Target yang tidak tercapai disebabkan oleh variabel pencucian
yang tidak sesuai dengan SOP, juga disebabkan oleh beberapa faktor lain
seperti konstruksi kapal yang sudah tua dan berkarat menyebabkan proses
pencucian kurang efektif, dan kurangnya perhatian dari tiap-tiap mandor
untuk melihat feed yang masuk, sehingga pengotor banyak yang turun.

Untuk mengetahui pengaruh dari masing—masing variabel
pencucian, maka dilakukan analisa data dari masing-masing variabel. Data
yang digunakan yaitu data panjang pukulan jig, data jumlah pukulan jig,
data tebal bed, data kecepatan aliran (cross flow), dan data kebutuhan
underwater yang sesuai dengan SOP.

Agar proses pencucian efektif, kadar dan recovery yang dihasilkan
sesuai dengan target dari perusahaan maka perlu dilakukan “Pengaruh
Variabel Pencucian Terhadap Perolehan Bijih Timah pada Pencucian

Kapal Keruk 11 Karimata di Laut Permis PT. Timah (Persero), Tbk”



B. Identifikasi Masalah

1.

Variabel — variabel pencucian pada Kapal Keruk 11 Karimata seperti
panjang pukulan jig, jumlah pukulan jig, tebal bed, dan kecepatan
aliran (cross flow) kurang sesuai dengan SOP.

Konstruksi kapal yang sudah tua dan berkarat menyebabkan proses
pencucian kurang efektif.

Kurangnya perhatian dari tiap-tiap mandor untuk melihat feed yang

masuk, sehingga pengotor banyak yang turun.

C. Pembatasan Masalah

1.

2.

Variabel-variabel pencucian timah pada Kapal Keruk 11 Karimata .

Proses pencucian timah menggunakan Yuba Jig.

D. Rumusan Masalah

1.

Apa pengaruh dari masing-masing variabel terhadap perolehan bijih
timah?
Apa yang menyebabkan tidak tercapainya target pada proses pencucian

bulan Januari 2016?

E. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel terhadap perolehan
bijih timah.
Mengetahui penyebab tidak tercapainya target pada proses pencucian

bulan Januari 2016.



F. Manfaat Penelitian
1. Untuk memenuhi Proyek Akhir Jurusan Teknik Pertambangan
Universitas Negeri Padang.
2. Untuk mengetahui pengaruh dari variabel pencucian terhadap

perolehan bijih timah.



